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Abstrak

Coliform merupakan bakteri yang memiki habitat normal di usus manusia dan juga hewan. Oleh
karena itu bakterColiform, terutamaEscherichia coli,menjadi indikasi dri kontaminasi fekal

pada air minum maupun makanan. Penyeb@&aliform dari manusia ke manusia yang lain dapat
terjadi melalui jalur fekal oral yaitu dengan cara manusia memakan makanan atau minuman yang
telah terkontaminasi feses manusia. InfeRsliform pada manusia seringkali disebabkan oleh
konsumsi makanan produk hewan yang tercemar, misalnya daging dan susu. Penelitian ini
dilakukan untuk untuk mengetahui kontamin@siliform pada daging sapi segar yang dijual di
pasar di sekitar kota Bandar LamgurPenelitian deteksi bakte@oliform dilakukan melalui
penanaman pada mediéacConkey(MC) dan kemudian dilakukan uji identifikasi dengan TSIA,

uji SIM, uji sitrat, uji urea, dan gugula. Dari hasil pertumbuhan pada media didapatkan hasil 1
sampel terbbas dari kontaminasi sedangkan 13 sampel lainnya terkontan@udiorm.
Simpulan, etelah dilakukan penelitian terhadap daging sapi yang dijual di pasar di sekitar kota
Bandar Lampung didapatkan hasil dari 14 sampel, 8 sampel terkontaiBsthgrichiacoli, 2

sampel terkontaminasi bakteRroteus sp,2 sampel terkontaminadflebsiella sp 1 sampel
terkontaminasCitrobacter spdan 1 sampel bebas dari kontaminasi bakteri.
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Abstract

Colformi s a bacteria that has habitat Cdifornbhe human
especiallyEscherichia coli,used as indication of faecal contamination in water or food. The
distribution of Escherichia colifrom humans to humans can occur through the faecal oral route
that is with eating food or drink that has been contaminateddtiform. Infection ofColiform in

human usually because of consumption of contaminated food animal products, such as meat and
milk. The goal of this research is to det€dliform contamination in the fresh raw beef sold in the
market around Bandar Lampunghis Coliform detection research was done with planting the
sample inMacConkeygar MC) and then identification test with TSIS|M test, citrate test, urea

test and sugar test. From the growth in the media, 1 sample free from contamination and the other
13 samples are contaminated ®gliform. The mnclusion it was found that from 14 samples of

fresh raw beef sold in market araliBandar Lampung, 8 samples contaminatedsgherichia

coli, 2 samples contaminated Byoteus sp2 samples contaminated Byebsiella sp 1 sample
contaminated bZitrobacter spand 1 sample free of bacterial contamination.

Keywords: Coliform, freshraw beef

43
MAJORITY (Medical Journal of Lampung University)


mailto:arniaarizal@rocketmail.com
mailto:arniaarizal@rocketmail.com

ISSN 23373776

Pendahuluan

Penyakit yang ditularkan melalui makan&o@borne diseagenerupakan
permasalahan kesehatan masyarakat yang banyak dijumpai. Di seluruh dunia
terdapat jutaan orang, khususnya bayi dan -amak, yang menderita dan
meninggal dum setiap tahunnya akibat penyakit yang ditularkan melalui
makanan tersebuBetiap tahun, terdapat sekitar 1500 juta kejadian diare pada
balita dan diperkirakan 70% kasus penyakit diare terjadineamakanan yang
terkontaminas{Motarjemi dkk, 2006).

Kontaminasi baktegpada makanan dapat terjadi pada bahan makanan, air,
wadah makanan, tangan penyaji ataupun pada makanan yang sudah siap disajikan.
Seperti pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Djaja (2@08}aminasipada
bahan makanaesebanyak40,0%, kontaminasi aisebanyakl2,9%, lontaminasi
makanan matang 7,5%ontaminasi pewadahan makanan 16,9%, kontaminasi
tangan 12,5%, dan kontaminasi makanagisajikan 12,2%. Hal tersebut

menunjukkan kontaminagyaling banyak terdapat pada bahan makanan.

Daging merupakan media yang sangat baik untuk pertumbuhan bakteri
Coliform. JenisEnterobacterdenganEschericiadanKlebsielladisebut kelompok
bakteri Coliform yang merupakan indikator dalam sanitasi. Bakteoliform
dalam jumlah tertentu dapat menjaddikator suatu kondisi yang bahaya dan
adanya kataminasi bakteri patogen (Bati&k, 2011)

Standar Nasional Indonesia (SNI) No.i 6366 2000 merekomendasikan
batas maksimal cemarapakteri Coliform pada daging segar yaitu 1 X 10
CFU/gram dan E.coli yaitu 5 X 10" MPN/100ml. Namun pada pengambilan
sampel yang dilakukatahun 2007 dipasar Arengka Pekanbaru didapat total
koloni melebihi batas maksimal yang direkomendasikdafriyanti dkk, 2008)
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Rahimma (201®), % daging sapi di
kota Padangerkontaminasi baktemelebihi Batas Maksimum Ceran Mikroba
(BMCM).

Pasar sebagai tempat terjadinya transaksi antara penjual dan pembeli yang

menyediakan kebutuhan pokok terbagi menjadi pasar modern dan pasar
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